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This study aims to determine the effect of cooperative learning model type talking 
stick on the results of social science learning class III students of 34 Public 
Elementary Schools in Pontianak City. The form of research used was quasi 
experimental design with Nonequivalent Control Group Design. The sample in 
this study was class III A (control class) and class III C (experimental class) 
consisting of 60 people. Data collection techniques used are measurement 
techniques with data collection tools used in the form of a test of student learning 
outcomes in the form of multiple choices totaling 50 questions. Based on the 
results of data analysis, the average learning outcomes of control class students 
were 70.20 while the average learning outcomes of experimental class students 
was 75.30. The results of testing hypotheses (t-test) using t-test obtained by t 
count of 3.003 and t table (α = 5% and dk = 58) of 2.00172, indicating that t 
count (3.003)> t table (2.00172). then Ha is accepted. This means that there is 
an effect of learning outcomes between students who are taught with cooperative 
learning models Type talking stick with students taught without cooperative 
learning model talking stick type. From the effect size (ES) calculation, it is 
obtained 0.55 (medium criteria). 
 




Pendidikan merupakan suatu proses 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa dimana pendidik mengarahkan 
siswa untuk mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa agar dapat 
berkembang secara optimal. Pendidikan 
dilakukan melalui latihan dan bimbingan 
untuk  mempersiapkan siswa yang 
terampil dimasa yang akan datang. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
(1) mengartikan bahwa :“Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara”. 
Pendidikan pada dasarnya berupaya 
untuk mencerdaskan bangsa, 
menanamkan nilai-nilai moral, agama 
maupun norma-norma melalui kegiatan 
belajar.  Oleh sebab itu sudah seharusnya 
menjadi tanggung jawab bersama untuk 
terus berusaha meningkatkan kualitas 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional 
berakar dari keberhasilan pembelajaran 




Agar hal tersebut dapat terwujud 
maka pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang memiliki 
fungsi sangat penting dalam proses 
pendidikan. Fungsi dari pendidikan 
nasional ini disusun dalam UU No 20 
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
Belajar merupakan suatu proses 
yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia karena adanya 
interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya, proses belajar bertujuan 
untuk menghasilkan perubahan tingkah 
laku seseorang sebagai pengalaman dan 
latihan dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Dalam proses belajar 
keberhasilan siswa menjadi tolak ukur 
untuk mengetahui apakah pembelajaran 
tersebut dapat dikatakan berhasil atau 
tidak, Salah satunya adalah dengan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Menurut BSNP (2006: 575) “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari Sekolah Dasar. ilmu 
pengetahuan sosial mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial.” Pada 
jenjang sekolah dasar, mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial memuat materi 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi 
yang dipadukan dalam bentuk unit-unit. 
Melalui pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, siswa diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab dan cinta 
kedamaian. 
Dalam proses pembelajaran, 
hubungan antar guru yang mengajar, 
siswa yang belajar, dan tujuan 
pembelajaran sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Guru 
harus dapat menyesuaikan antara bahan 
ajar dengan model pembelajaran agar 
siswa dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal.  
Berdasarkan pengamatan ketika 
melakukan wawancara dengan guru kelas 
III di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
kota, khususnya pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial. Hasil belajar siswa 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial di kelas III masih belum tercapai 
secara maksimal, masih dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. 
Hal tersebut disebabkan oleh adanya 
hambatan-hambatan dalam proses  
pembelajaran yaitu siswa kurang percaya 
diri untuk menyampaikan pendapat, 
masih kurang berpartisipasi dan serius 
dalam proses pembelajaran seperti 
berdiskusi atau tugas kelompok, 
sehingga hasil belajar ilmu pengetahuan 
sosial siswa kurang optimalnya.  
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
ialah dengan memilih model 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa, 
efektif dan mendorong siswa untuk 
belajar, salah satunya dalam 
mengembangkan model pembelajaran 
kooperatif tipe  talking stick. Menurut 
Agus Suprijono (2009:109) 
“pembelajaran dengan metode talking 
stick ini bisa mendorong peserta didik 
untuk berani mengemukan penedapat". 
Pembelajaran dengan metode taking stick 
di awali oleh penjelasan guru mengenai 
materi pokok yang akan di pelajari. 
langkah-langkah pembelajaran 
talking stick menurut Istarani (2016: 285) 
adalah sebagai berikut: (a) guru 
membentuk kelompok yang terdiri atas 5 
orang; (b) guru menyiapkan sebuah 
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tongkat yang panjangnya 20 cm; (c) guru 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan para kelompok untuk 
membaca dan mempelajari materi 
pelajaran; (d) siswa berdiskusi 
membahas masalah yang terdapat di 
dalam wacana; (e) setelah kelompok 
selesai membaca materi pelajaran dan 
mempelajari isinya, guru 
mempersilahkan anggota kelompok 
untuk menutup isi bacaan; (f) guru 
mengambil tongkat dan memberikan 
kepada salah satu anggota kelompok, 
setelah itu guru memberi pertanyaan dan 
anggota kelompok yang memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya, 
demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru; 
(g)  siswa lain boleh membantu 
menjawab pertanyaan jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab 
pertanyaan; (h) guru memberikan 
kesimpulan; (i) guru melakukan 
evaluasi/penilaian, baik secara kelompok 
maupun individu; (j) guru menutup 
pembelajaran. 
Adapun kelebihan model talking 
stick adalah: (1) menguji kesiapan siswa; 
(2) melatih siswa memahami materi 
dengan cepat; (3) memacu agar siswa 
lebih giat belajar; dan (4) siswa berani 
mengemukakan pendapat. sedangkan 
kelemahan model talking stick adalah 
membuat siswa senam jantung, (1) siswa 
yang tidak siap tidak bisa menjawab; (2) 
membuat siswa tegang, serta; (3) 
ketakutan akan pertanyaan yang akan 
diberikan oleh guru. 
Model pembelajaran yang 
digunakan sebaiknya dirancang dengan 
memperhatikan tujuan dari pembelajaran 
itu sendiri serta dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat 
menggali kemampuan yang dimilikinya. 
Dengan model kooperatif tipe talking 
stick diharapkan dapat merangsang dan 
membuat  siswa termotivasi  untuk 
berfikir kritis dan meningkatkan rasa 
percaya diri serta bertanggungjawab 
dalam memecahkan persoalan yang 
berkaitan dengan materi, khususnya pada 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial agar 
siswa memperoleh hasil belajar yang 
maksimal.  
Berdasarkan uraian yang telah 
disebutkan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian, dengan judul: 
“Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif  Tipe talking stick  terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas III  Sekolah dasar negeri 34 
Pontianak kota”. 
Tujuan dari peneliian ini adalah 
adalah (1) untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif  tipe 
talking stick  terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas III  
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota; (2) untuk menganalisis ada 
tidaknya pengaruh hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial yang diajar dan tidak 
diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif  tipe talking stick  siswa kelas 
III  Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota; (3) untuk menganalisis seberapa 
besar pengaruh model pembelajaran 
kooperatif  tipe talking stick  terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
siswa kelas III  Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Saidiharjo dalam Silvester Petrus 
Taneo, dkk, (2009: 1-8) mengatakan 
bahwa, “IPS merupakan hasil kombinasi 
atau hasil pemfusian atau perpaduan dari 
sejumlah mata pelajaran seperti geografi, 
ekonomi, sejarah, antropologi, dan 
politik”. Sedangkan menurut Silvester 
Petrus Taneo, dkk (2009: 1-14) 
menyatakan bahwa, “IPS adalah ilmu 
pengetahuan yang memadukan sejumlah 
konsep pilihan  dari cabang-cabang ilmu 
sosial dan ilmu lainnya serta kemudian 
diolah berdasarkan prinsip pendidikan 
dan didaktik untuk dijadikan program 
pengajaran pada tingkat persekolahan”. 
Dalam BSNP (2011: 18), ruang lingkup 
mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: (a) manusia, tempat, dan 
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lingkungan; (b) waktu, keberlanjutan, 
dan perubahan; (c) sistem sosial dan 
budaya; (d) prilaku ekonomi dan 
kesejahteraan. 
Nursid Sumaatmadja dalam  
Silvester Petrus Taneo, (2009: 1-29) 
mengatakan bahwa, Tujuan kurikuler 
pengajaran IPS yang harus dicapai adalah 
sebagai berikut: (a) membekali anak 
didik dengan pengetahuan sosial yang 
berguna dalam kehidupannya kelak di 
masyarakat; (b) membekali anak didik 
dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi 
dalam kehidupan di masyarakat; (c) 
membekali anak didik dengan 
kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan berbagai 
bidang keilmuan serta bidang keahlian; 
(d) membekali anak didik dengan 
kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan 
lingkungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupan tersebut; (e) membekali 
anak didik dengan kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan ips sesuai dengan 
perkembangan kehidupan, masyarakat 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Hadari Nawawi 
(2015:88)“Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel lain.” 
sedangkan menurut Sugiyono (2016: 
107), “Metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam  kondisi yang terkendalikan” 
Alasan digunakan metode eksperimen 
karena akan dilakukan percobaan di 
suatu kelas dengan cara memberikan 
perlakuan tertentu berupa penerapan 
model pembeajaran tipe talking stick 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dan melihat hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan. Kemudian 
hasil belajar siswa tersebut dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa dikelas lain 
yang diajar tanpa menerapkan model 
pembeajaran tipe talking stick. Adapun 
bentuk penelitan dalam penelitian ini 
adalah  quasi experimental design. 
Berdasarkan bentuk quasi experimental 
design maka bentuk yang digunakan 
penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. 
Sugiyono (2016:117) menyatakan, 
“Populasi adalah wilayah generalisai 
yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam  
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota yang berjumlah 197 siswa. 
Suharsimi Arikunto (2013:174) 
menyatakan, “Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti.” Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling. 
Menurut Sugiyono (2013:82), “Simple 
random sampling merupakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan: (1) melakukan 
observasi ke sekolah dasar negeri 34 
pontianak kota meliputi, observasi pada 
saat pembelejaran ilmu pengetahuan 
sosial,  pengumpulan data dan hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari arsip 
sekolah, wawancara dengan guru kelas  
dan siswa kelas IIIA dan IIIC; (2) 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa: rencana pelaksaan pembelajaran 
(rpp), kisi-kisi soal pre-test, post-tes, 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; 
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(3) melakukan validitas instumen 
penelitian. validitas instrument penelitian 
dilakukan oleh 1 orang dosen; (4) 
merevisi instrumen penelitian; (5) 
melakukan uji coba soal tes di kelas iii 
sekolah dasar negeri 42 pontianak kota 
sebelum dilakukan penelitian; (6) 
menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran soal). 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan: (1) pemberian 
informasi kepada guru bidang studi ilmu 
pengetahuan sosial kels iii sekolah dasar 
negeri 34 pontianak kota. tentang model 
talking stick serta tujuan yang harus 
dicapai dalam penelitian; (2) menentukan 
jadwal penelitian yang sesuai dengan 
jadwal belajar ilmu pengetahuan sosial di 
sekolah dasar negeri 34 pontianak kota; 
(3) memberikan pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa; (4) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada kelas eksperimen  yaitu dengan 
menerapkan model talking stick sesuai 
dengan langkah-langkahnya; (5) 
memberikan soal post-tes kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap akhir 
langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir : (1) menskor hasil tes 
(skor pre-test dan post-test); (2) 
menghitung rata-rata dari hasil siswa; (3) 
menghitung deviasi dari tes tesebut; (4) 
menghitung normalitas distribusi 
data.menghitung homogenitas varians 
data; (5) jika data berdistribusi normal 
maka digunakan uji t independent dan 
jika data tidak berdistribusi normal maka 
digunakan rumus uji u-mann whitney; (6) 
menghitung effect size; (7) membuat 
kesimpulan. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai 
cara untuk mengumpulkan data, yaitu 
teknik pengukuran. Teknik ini adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan pula 
sebagai ukuran relevan. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu tes. Suatu tes dikatakan baik 
sebagai alat ukur yang apabila telah 
memenuhi persyaratan yang baik. 
Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data 
sebagai berikut (1) validitas; (2) 
reliabilitas; (3) tingkat kesukaran soal; 
(4) daya pembeda. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis data: (1)menghitung 
skor hasil belajar pre-test dan post-test 
pada kelas kontrol dan eksperimen; (2) 
menghitung rata-rata hasil pre-test dan 
post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (3) mengitung standar 
deviasi (sd) hasil pre-test dan pos-test 
pada kelas kontrol dan eksperimen; (4) 
melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan chi kuadrat; (5) jika 
ternyata kedua data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya; (6) jika kedua 
data variansnya homogen, maka 
dilanjutkan dengan menghitung uji t; (7) 
untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh penggunaan model talking 
Stickterhadap hasil belajar  digunakan 
rumus Effect size. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari model 
talking stick terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
tahun ajaran 2017/2018. Jumlah siswa 
dalam penelitian ini adalah 60 siswa, 
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yaitu 30 orang pada kelas kontrol dan 30 
orang pada kelas eksperimen. 
Data hasil pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol yang tidak menerapkan 
model talking stick dan kelas eksperimen 
yang menerapkan model talking stick 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Diketahui bahwa rata-rata pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 57,22 
dan  57,77. Hal ini dapat terlihat bahwa 
rata-rata di kelas kontrol dan eksperimen 
masih belum memenuhi KKM. 
Kemudian untuk melihat penyebaran 
data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas eksperimen lebih besar 
dari pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
kontrol sebesar 10,80 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 10,80. Adapun data 
hasil belajar IPS pada kelas kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 1 di 




Hasil Belajar IPS Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil uji 
normalitas skor pre-test dikelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 4,661 sedangkan uji 
normalitas skor pre-test dikelas 
eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = diperoleh  6,509 
dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3 sebesar 7,815. Karena kedua data 
yang diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka 
hasil pre-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal. Sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data pre-test..  
Hasil uji homogenitas varians skor 
pre-test diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,909  
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,85 karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,909 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,85, maka 
data pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak ada perbedaan yang 
signifikan). Karena data pre-test 
homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t) 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,255 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 
5% ) dan dk = 30 + 30 – 2 = 58) sebesar 
2,0017. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,255) < 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,0017) maka  dinyatakan Ho 
diterima sedangkan Ha ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. 
Selanjutnya pada data penelitian 
post-test terlihat bahwa rata-rata Post-test 
kelas kontrol dan eksperimen sebesar 
70,20 dan 75,30. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-
rata Post-test kelas kontrol. Jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil 
belajar yang meningkat. Kemudian 
untukmelihat penyebaran data kedua 




Kelas control Kelas eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 57,22 70,20 57,77 75,30 
Standar Deviasi 10,80 10,76 12,38 8,59 
Uji Normalitas 4,661 3,086 6,509 3,469 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas 1,85 1,84 
Uji hipotesis 0,255 3,003 
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Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas kontrol lebih besar dari 
pada kelas eksperimen yaitu pada kelas 
kontrol sebesar 10,76 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 8,59. Hal ini 
menunjukan bahwa data Post-test pada 
kelas eksperimen lebih tersebar merata 
jika dibanding dengan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan siswa di 
kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil uji 
normalitas skor hasil belajar dikelas 
kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,086 
sedangkan uji normalitas skor hasil 
belajar dikelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
3,469 diperoleh   dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α = 5% 
dan dk = 6 – 3 = 3 sebesar 7,815. Karena 
kedua data yang diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka hasil belajar kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data 
hasil belajar.. 
Hasil uji homogenitas varians skor 
hasil belajar diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
1,375 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,84 
karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,375 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,84, 
maka data hasil belajar kedua kelompok 
dinyatakan homogen(tidak berbeda 
secara signifikan). Karena data post-test 
homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 3,003 dan 
ttabel (α = 5% dan dk = 30 + 30 – 2 = 58) 
sebesar 2,0017. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,003) > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0017). Dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Tipe talking 
stick terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan yang tanpa 
menerapkan pembelajaran kooperatif 
Tipe talking stick terhadap hasil belajar 
ilmu pengetahuan sosial.  
Dari hasil perhitungan effect size, 




Pembahasan hasil penelitian ini 
untuk menjawab beberapa masalah yang 
telah dibahas pada bab sebelumnya. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
Pengaruh model pembelajaran kooperatif  
Tipe talking stick  terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III  
Sekolah dasar negeri 34 Pontianak kota 
dengan besar pengaruh 0,55 yang 
dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size yang termasuk dalam kriteria 
sedang. Hal tersebut dipengaruhi 
beberapa faktor dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  Tipe talking 
stick  sebagai berikut: pada saat 
mengunakan  model pembelajaran 
kooperatif  Tipe talking stick  siswa fukos 
bernanyi , ketika siswa diajukan 
pertanyaan siswa kurang tepat dalam 
menjawab pertanyaan,  banyak soal yang 
anggap siswa sulit, sehingga berpengaruh 
dengan hasil post-test siswa. Siswa 
kurang tertib, beberapa siswa sibuk 
bermain dengan tongkat talking stick 
sehingga menyita sedikit waktu untuk 
mengkondisikan kelas kembali. 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah situasi dan kondisi yang tidak 
dapat sepenuhnya dikontrol oleh peneliti 
sehingga kenyataan yang terjadi 
dilapangan tidak sepenuhnya seperti 
yang peneliti, peneliti masih belum 
mampu mengatur waktu agar tepat sesuai 
dengan yang telah direncanakan sehingga 
seringkali pembelajaran melebihi waktu 
yang telah direncanakan, peneliti sulit 
mengkondisikan kelas, dan keterbatasan 
peneliti dalam mengenal karakter siswa 
sehingga selama proses pembelajaran, 
tingkah laku siswa turut menyita waktu 
yang telah dialokasikan oleh peneliti. Hal 
ini menyebabkan perkiraan waktu yang 
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telah dialokasikan tidak sepenuhnya 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil belajar siswa 
setelah dilaksanakan penelitian dan hasil 
pengolahan data yang diperoleh dari hasil 
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif  tipe talking 
stick terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas III  
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.  
 
Saran 
Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif  Tipe talking stick untuk dapat 
mengatur waktu dengan baik dan 
memperkirakan kegiatan yang dilakukan, 
agar proses pembelajaran yang dilakukan 
bisa terlaksana dengan efektif dan 
efisien. 
Bagi peneliti maupun guru yang 
akan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif  Tipe talking stick dalam 
pembelajaran sebaiknya menguasai 
langkah model ini terlebih dahulu dan 
mempersiapkan dengan matang 
kegiatannnya, dan menguasai kelas agar 
situasi kelas dapat terkontrol dengan 
tenang agar pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan bermakna. 
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